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Abstrak 
 
     Perkembangan pesat dalam teknologi informasi telah mendorong transformasi digital di berbagai sektor industri, termasuk 
industri kecil dan menengah seperti produsen briket di Pamekasan. Namun, banyak bisnis belum secara optimal memanfaatkan 
sistem informasi berbasis web dan analisis data pelanggan untuk mendukung strategi pemasaran mereka. Studi ini bertujuan 
untuk mengembangkan dan mengimplementasikan sistem analisis data pelanggan berbasis web guna meningkatkan efektivitas 
strategi pemasaran dan efisiensi operasional di industri briket di Pamekasan. Studi ini menggunakan pendekatan penelitian 
pengembangan sistem berdasarkan model Siklus Hidup Pengembangan Sistem (SDLC) dengan tahap-tahap analisis kebutuhan, 
desain arsitektur sistem, implementasi, pengujian, dan evaluasi. Sistem dibangun dengan arsitektur tiga lapis menggunakan 
kerangka kerja Laravel dan basis data MySQL, serta diuji melalui pengujian kotak hitam dan pengukuran kinerja jaringan. 
Implementasi sistem menunjukkan peningkatan efektivitas pemasaran dari 45% menjadi 80%, efisiensi waktu pemrosesan data 
hingga 70%, dan pengurangan biaya promosi sebesar 25%. Sistem ini mampu menganalisis perilaku pelanggan, melakukan 
segmentasi pasar, dan memberikan prediksi permintaan berdasarkan data historis. Kinerja sistem dinilai sangat baik dengan 
waktu respons rata-rata 1,82 detik dan tingkat akurasi analisis 96,7%. Hasil penelitian membuktikan bahwa sistem analisis data 
pelanggan berbasis web dapat mengoptimalkan 
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I. PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi yang pesat selama dua dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan 

pada berbagai sektor industri, termasuk manufaktur dan usaha kecil dan menengah (UKM). Salah satu aplikasi 
teknologi yang paling menonjol adalah penggunaan sistem berbasis web dan analisis data untuk mendukung 
pengambilan keputusan strategis. Industri briket di Kabupaten Pamekasan, sebagai bagian dari sektor energi alternatif 
berbasis biomassa, menghadapi tantangan yang cukup besar dalam hal pemasaran dan manajemen pelanggan. 
Meskipun potensi bahan baku dan pasar melimpah, sebagian besar usaha masih mengandalkan metode konvensional 
untuk menarik dan mempertahankan pelanggan [1], [2], [3], tanpa dukungan sistem informasi yang memadai untuk 
memproses dan menganalisis data pelanggan secara sistematis. Dalam konteks industri modern, data pelanggan 
memiliki nilai strategis yang sangat tinggi. Data ini tidak hanya mencerminkan perilaku konsumen, tetapi juga menjadi 
dasar untuk memahami tren pasar, preferensi pelanggan, dan efektivitas strategi pemasaran yang diterapkan. Menurut 
berbagai studi terbaru yang terindeks di Scopus dan Web of Science, kemampuan perusahaan untuk mengintegrasikan 
analisis data ke dalam strategi bisnisnya dapat meningkatkan efisiensi pemasaran hingga 40% dan secara signifikan 
meningkatkan loyalitas pelanggan [4], [5], [6], [7]. Oleh karena itu, implementasi sistem analisis data berbasis web 
merupakan kebutuhan mendesak, tidak hanya bagi perusahaan.  

Kabupaten Pamekasan memiliki potensi ekonomi yang signifikan berdasarkan energi alternatif, terutama dari 
limbah tempurung kelapa, serbuk kayu, dan bahan biomassa lainnya. Namun, keterbatasan teknologi dalam 
pengelolaan data pelanggan menyebabkan strategi pemasaran seringkali reaktif, tidak dapat diukur, dan tidak 
didasarkan pada data nyata. Situasi ini mengakibatkan penetrasi pasar yang rendah dan hubungan pelanggan jangka 
panjang yang kurang optimal [8], [9]. Di era transformasi digital ini , pendekatan semacam itu jelas sudah tidak 
relevan. Industri diharuskan untuk mengadopsi sistem informasi yang mampu menyediakan analisis real-time yang 
mendalam untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data. 
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Implementasi sistem analisis data customer berbasis web dalam penelitian ini bertujuan untuk menjawab 
permasalahan tersebut dengan menghadirkan sebuah platform yang dapat mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan 
informasi pelanggan secara sistematis. Sistem ini diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan data 
semata, tetapi juga mampu melakukan analisis perilaku pelanggan, segmentasi pasar, serta memberikan rekomendasi 
strategis bagi peningkatan efektivitas promosi dan penjualan. Teknologi berbasis web dipilih karena memiliki 
keunggulan dalam hal aksesibilitas, skalabilitas, serta kemudahan integrasi dengan perangkat digital lain seperti media 
sosial, sistem pembayaran online, dan platform e-commerce [10], [11], [12], [13]. Dengan demikian, sistem ini dapat 
diakses oleh pelaku usaha kapan pun dan di mana pun, selama terhubung ke jaringan internet. Selain itu, pendekatan 
berbasis web memungkinkan penerapan teknologi jaringan komputer yang efisien dan terdistribusi. Konsep client-
server dan arsitektur three-tier (presentation layer, application layer, dan data layer) dapat diterapkan untuk 
memastikan keamanan data, keandalan sistem, serta kinerja yang optimal. Dalam konteks penelitian ini, jaringan 
komputer tidak hanya menjadi infrastruktur pendukung, tetapi juga menjadi tulang punggung bagi proses komunikasi 
data antara pengguna dan server analitik. Implementasi jaringan yang andal memungkinkan sistem untuk melakukan 
analisis secara simultan terhadap data yang besar (big data) tanpa mengorbankan kecepatan akses maupun integritas 
informasi. 

Dari perspektif akademik, penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam bidang pengembangan sistem informasi 
berbasis jaringan dan data analytics. Secara konseptual, penelitian ini menggabungkan prinsip-prinsip manajemen 
data pelanggan (Customer Relationship Management/CRM), analisis big data, dan teknologi jaringan komputer dalam 
satu kerangka sistem yang terintegrasi. Pendekatan ini sejalan dengan paradigma industri 4.0 yang menekankan 
pentingnya konektivitas, integrasi data, dan otomatisasi proses bisnis [14], [15], [16]. Sistem analisis data customer 
yang diimplementasikan diharapkan dapat menjadi model penerapan teknologi informasi yang adaptif dan 
berkelanjutan untuk sektor industri lokal, khususnya dalam mendukung pemasaran produk energi alternatif seperti 
briket. Lebih jauh lagi, penelitian ini memiliki relevansi sosial dan ekonomi yang cukup kuat. Optimalisasi strategi 
pemasaran berbasis data tidak hanya berdampak pada peningkatan penjualan, tetapi juga memperluas jangkauan pasar 
hingga ke tingkat nasional maupun internasional. Dengan adanya sistem analisis data yang terintegrasi, pelaku industri 
briket di Pamekasan dapat memahami dengan lebih baik perilaku konsumennya, menentukan segmentasi pasar yang 
tepat, serta menyesuaikan strategi promosi sesuai dengan kebutuhan pelanggan [17], [18]. Hasil akhirnya diharapkan 
dapat meningkatkan daya saing produk lokal, menciptakan lapangan kerja baru, serta mendorong pertumbuhan 
ekonomi daerah berbasis inovasi teknologi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan mendesak akan penerapan sistem informasi 
modern dalam mendukung keberlanjutan industri kecil menengah di era digital. Implementasi sistem analisis data 
customer berbasis web bukan hanya persoalan teknis, tetapi juga transformasi paradigma bisnis menuju pendekatan 
yang lebih ilmiah, terukur, dan efisien [19], [20], [21], [22]. Dengan dukungan infrastruktur jaringan komputer yang 
handal, sistem ini akan menjadi instrumen strategis dalam mengoptimalkan kegiatan pemasaran, memperkuat 
hubungan dengan pelanggan, serta meningkatkan kinerja industri briket di Pamekasan secara berkelanjutan. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka merupakan landasan teoritis yang menjelaskan berbagai konsep dan penelitian terdahulu yang 

relevan dengan implementasi sistem analisis data customer berbasis web untuk optimalisasi strategi pemasaran pada 
industri briket di Pamekasan. Kajian ini mencakup tiga aspek utama, yaitu sistem informasi berbasis web [23], [24], 
analisis data pelanggan (customer data analytics), dan strategi pemasaran digital yang berbasis pada teknologi jaringan 
komputer. 
A. Sistem Informasi Berbasis Web  

Sistem informasi berbasis web merupakan bentuk evolusi teknologi informasi yang memanfaatkan infrastruktur 
jaringan komputer sebagai media utama untuk pengelolaan dan penyebaran informasi. Sistem berbasis web 
menawarkan keunggulan dalam hal aksesibilitas, efisiensi, dan skalabilitas. Melalui arsitektur client-server, pengguna 
dapat berinteraksi langsung dengan sistem menggunakan browser web tanpa perlu menginstal aplikasi tambahan. 
Dalam konteks industri, sistem ini mampu mendukung digitalisasi proses bisnis, mulai dari pencatatan transaksi dan 
manajemen pelanggan hingga pelaporan data secara real-time [25], [26], [27]. Penerapan sistem berbasis web juga 
memberikan kemudahan dalam proses integrasi dengan berbagai teknologi lain, seperti Application Programming 
Interface (API), sistem pembayaran daring, dan platform pemasaran digital. Selain itu, sistem ini dapat dikembangkan 
dengan pendekatan three-tier architecture yang membagi sistem menjadi lapisan presentasi, logika aplikasi, dan basis 
data. Pemisahan lapisan ini mendukung fleksibilitas dalam pengembangan dan pemeliharaan sistem, serta 
meningkatkan keamanan data melalui kontrol akses yang lebih baik. Dalam penelitian ini, sistem berbasis web 
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dirancang untuk menjadi sarana utama dalam pengumpulan dan analisis data pelanggan di industri briket, dengan 
dukungan konektivitas jaringan yang stabil dan aman 
B. Analisis Data Pelanggan (Customer Data Analytics) 

Analisis data pelanggan merupakan inti dari transformasi digital dalam pemasaran modern. Melalui analisis data, 
perusahaan dapat memahami perilaku, preferensi, dan pola pembelian pelanggan secara mendalam. Proses ini 
melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber, seperti transaksi penjualan, media sosial, survei kepuasan, dan 
interaksi layanan pelanggan. Data yang terkumpul kemudian diproses menggunakan metode statistik, data mining, 
atau algoritma pembelajaran mesin untuk menghasilkan wawasan yang berguna dalam pengambilan keputusan 
strategis. Dalam konteks industri briket, analisis data pelanggan menjadi kunci untuk mengidentifikasi segmen pasar 
potensial, menentukan strategi promosi yang tepat [28], [29], [30], dan meningkatkan kepuasan pelanggan. Misalnya, 
melalui analisis pola pembelian, pelaku usaha dapat mengetahui waktu puncak permintaan, wilayah dengan tingkat 
konsumsi tinggi, serta jenis produk yang paling diminati. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk merancang 
kampanye pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Dengan dukungan sistem berbasis web, seluruh proses analisis 
dapat dilakukan secara otomatis dan terpusat, sehingga mempercepat waktu respons terhadap perubahan tren pasar. 

Selain itu, penerapan dashboard analytics pada sistem berbasis web memungkinkan pengguna untuk memantau 
indikator kinerja utama (Key Performance Indicator / KPI) seperti tingkat retensi pelanggan, rasio konversi penjualan, 
dan efektivitas kampanye promosi [31], [32], [33]. Integrasi antara sistem analisis dan basis data pelanggan juga 
memungkinkan perusahaan untuk menerapkan pendekatan predictive analytics, yakni memperkirakan kebutuhan dan 
perilaku pelanggan di masa mendatang. Hal ini menjadi langkah penting menuju pemasaran yang bersifat personal 
dan berbasis data. 
C. Strategi Pemasaran Digital Berbasis Teknologi Jaringan 

Penerapan strategi pemasaran yang efektif tidak dapat dipisahkan dari dukungan teknologi jaringan komputer yang 
handal. Jaringan komputer berperan sebagai infrastruktur utama dalam distribusi informasi pemasaran melalui 
berbagai kanal digital, seperti situs web, media sosial, dan aplikasi e-commerce. Melalui jaringan yang terhubung 
secara global, industri dapat memperluas jangkauan pasar tanpa batas geografis dan waktu [34], [35], [36]. Teknologi 
jaringan juga memungkinkan implementasi sistem komunikasi dua arah antara produsen dan konsumen melalui fitur 
interaktif seperti live chat, email marketing, dan feedback form. 

Dalam kerangka industri briket di Pamekasan, jaringan komputer mendukung konektivitas antar pelaku usaha, 
distributor, dan pelanggan. Sistem analisis data berbasis web yang dibangun di atas jaringan ini dapat diakses oleh 
berbagai pihak secara terpusat, sehingga mendorong efisiensi dan transparansi dalam proses pemasaran [37], [38], 
[39]. Selain itu, penerapan jaringan yang aman dengan teknologi Secure Socket Layer (SSL) atau Virtual Private 
Network (VPN) penting untuk menjaga kerahasiaan data pelanggan dan mencegah ancaman keamanan siber yang 
dapat merugikan industry. Dengan menggabungkan sistem informasi berbasis web, analisis data pelanggan, dan 
strategi pemasaran digital berbasis jaringan komputer, diharapkan tercipta suatu model pemasaran cerdas (smart 
marketing system) yang adaptif terhadap perubahan pasar . Model ini tidak hanya meningkatkan efektivitas promosi, 
tetapi juga memperkuat loyalitas pelanggan melalui pengalaman interaksi yang lebih baik dan berbasis data. Dalam 
konteks akademik, sinergi ketiga komponen ini menjadi fondasi bagi penelitian lebih lanjut mengenai penerapan 
teknologi jaringan dan data analytics dalam pengembangan sistem informasi untuk sektor industri kecil menengah di 
Indonesia [40], [41]. 

III. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan sistem dengan fokus pada desain dan 

implementasi sistem analisis data pelanggan berbasis web untuk mendukung strategi pemasaran industri briquette di 
Pamekasan. Pendekatan ini dipilih karena dapat menghasilkan model sistem yang tidak hanya konseptual tetapi juga 
dapat diimplementasikan langsung dalam konteks industri nyata [42], [43], [44]. Proses penelitian dilakukan melalui 
beberapa tahap, termasuk analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan evaluasi kinerja. 
A. Desain Penelitian 

Secara garis besar, desain penelitian ini mengikuti model System Development Life Cycle (SDLC) dengan lima 
tahap utama seperti ditunjukkan pada Gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Berdasarkan Model SDLC 
 
Setiap tahap memiliki keterkaitan yang erat dengan proses pengambilan keputusan pemasaran. Sistem 

dikembangkan menggunakan metode iteratif agar dapat dilakukan penyempurnaan berkelanjutan berdasarkan hasil 
uji coba di lapangan. 
B. Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan utama dalam sistem pemasaran industri 
briket di Pamekasan. Data diperoleh melalui wawancara dengan pelaku usaha, observasi proses penjualan, serta 
pengumpulan data transaksi dan profil pelanggan [45], [46]. Berdasarkan hasil analisis, kebutuhan utama sistem 
adalah: 

• Kemampuan menyimpan dan memproses data pelanggan secara terstruktur. 
• Fitur analisis perilaku pembelian dan segmentasi pelanggan. 
• Visualisasi data pemasaran dalam bentuk dashboard interaktif. 
• Kemudahan akses berbasis web dengan dukungan jaringan yang aman. 

C. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem dilakukan dengan pendekatan arsitektur tiga lapis (three-tier architecture), meliputi: 

1. Presentation Layer – menampilkan antarmuka web berbasis responsive design agar dapat diakses dari 
berbagai perangkat. 

2. Application Layer – menjalankan logika analisis data pelanggan, termasuk algoritma segmentasi dan prediksi 
tren pembelian. 

3. Data Layer – menyimpan data pelanggan dan hasil analisis pada basis data relasional berbasis MySQL yang 
dioptimasi untuk query analytics. 

Struktur rancangan sistem secara konseptual dapat digambarkan dalam Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Arsitektur Sistem Analisis Data Customer Berbasis Web 

 
Selain itu, sistem dilengkapi dengan modul keamanan berbasis authentication & authorization untuk membatasi 

akses pengguna sesuai peran (admin, staf pemasaran, dan manajer). 
D. Implementasi 

Tahap implementasi menggunakan bahasa pemrograman PHP dan JavaScript dengan framework Laravel untuk sisi 
server dan Vue.js pada sisi klien. Sistem dihosting pada server lokal berbasis jaringan komputer LAN dengan 
dukungan konektivitas internet untuk akses eksternal [47], [48]. Integrasi antara modul dilakukan melalui API internal. 
Data pelanggan dimasukkan melalui formulir digital dan disimpan dalam database yang dioptimasi menggunakan 
teknik indexing dan data normalization. 
E. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai kebutuhan dan bebas dari kesalahan fungsional. 
Pengujian mencakup dua aspek utama: 

• Pengujian Fungsional (Black Box Testing): memastikan semua fitur seperti input data, analisis, dan 
pelaporan berfungsi dengan benar. 

• Pengujian Non-Fungsional: meliputi kecepatan akses, keandalan jaringan, dan keamanan data. 
Hasil pengujian sistem disajikan dalam Tabel 1 berikut. 
 

No Aspek Uji Kriteria Penilaian Hasil Keterangan 
1 Input & Validasi Data Akurasi 100% Sesuai Berhasil 
2 Analisis & Laporan Ketepatan 95% Sesuai Berhasil 
3 Kecepatan Akses < 2 detik/page Sesuai Stabil 
4 Keamanan Jaringan SSL & Login Valid Aman Tidak ada serangan 
5 Kesesuaian UI/UX Feedback positif Sesuai Layak digunakan 

 
F. Evaluasi dan Analisis Hasil 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan performa pemasaran sebelum dan sesudah penggunaan sistem. Data 
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam efektivitas kampanye promosi dan peningkatan retensi pelanggan. 
Sistem juga mampu mengurangi waktu pengolahan data manual hingga 70%, serta meningkatkan ketepatan 
pengambilan keputusan strategi pemasaran [49], [50]. 
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IV. HASIL 
A. Implementasi Sistem 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem analisis data pelanggan berbasis web berhasil diimplementasikan 
dengan baik pada lingkungan industri briket di Pamekasan. Sistem dikembangkan menggunakan kombinasi teknologi 
PHP, Laravel, dan MySQL untuk sisi server, serta Vue.js dan Bootstrap untuk sisi antarmuka pengguna. Arsitektur 
jaringan menggunakan model client–server yang memungkinkan akses dari berbagai perangkat melalui jaringan lokal 
maupun internet. Setelah tahap pengujian dilakukan, sistem mampu memproses data pelanggan secara real-time, 
menampilkan laporan penjualan, serta menyediakan fitur analisis perilaku pelanggan dan segmentasi pasar. Fitur 
utama yang berhasil diimplementasikan meliputi: 

• Dashboard analitik pelanggan, yang menampilkan grafik penjualan, jumlah pelanggan aktif, dan segmentasi 
pasar. 

• Modul laporan, yang memvisualisasikan tren penjualan berdasarkan wilayah dan waktu. 
• Fitur prediksi permintaan, yang menggunakan model regresi sederhana untuk memperkirakan kebutuhan 

produksi pada periode berikutnya. 
• Manajemen data pelanggan, yang mencakup input, pembaruan, dan penghapusan data secara aman melalui 

sistem autentikasi. 
B. Analisis Performa Sistem 

Untuk menilai kinerja sistem, dilakukan pengujian terhadap tiga aspek utama yaitu kecepatan akses, akurasi analisis 
data, dan kepuasan pengguna. Hasil pengujian disajikan dalam Tabel 2 berikut. 

 
No Aspek Pengujian Parameter Evaluasi Hasil Rata-rata Kategori 
1 Kecepatan Akses Web Waktu Respon (detik) 1.82 Sangat Baik 
2 Akurasi Analisis Data Perbandingan Hasil Manual vs Sistem 96.7% Sangat Baik 
3 Stabilitas Server Rata-rata Uptime Selama Uji (jam) 23.7 / 24 Baik 
4 Kepuasan Pengguna Nilai Skala Likert (1–5) 4.6 Sangat Tinggi 

 
Dari hasil di atas, terlihat bahwa sistem mampu memberikan kinerja optimal dalam lingkungan operasional. Rata-

rata waktu respon di bawah dua detik menunjukkan efisiensi tinggi dalam pemrosesan data dan komunikasi jaringan. 
Selain itu, tingkat akurasi analisis yang mendekati 97% menandakan sistem mampu menghasilkan keluaran yang valid 
dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 
C. Analisis Data Pelanggan 

Setelah sistem diimplementasikan, dilakukan analisis terhadap data pelanggan yang dikumpulkan selama tiga bulan 
pertama. Data tersebut meliputi 356 entri pelanggan dengan variabel utama berupa lokasi, frekuensi pembelian, dan 
volume transaksi. Hasil analisis divisualisasikan pada Gambar 3 berikut. 

 

 
 

Gambar 3. Distribusi Pelanggan Berdasarkan Wilayah Pemasaran 
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Hasil menunjukkan bahwa wilayah timur Pamekasan menjadi pasar terbesar dengan kontribusi 42% dari total 
pelanggan aktif. Hal ini mengindikasikan potensi besar untuk memperluas strategi promosi di wilayah tersebut, 
terutama melalui pendekatan digital berbasis data pelanggan yang telah dianalisis oleh system. Selain itu, dari hasil 
segmentasi pelanggan berdasarkan volume pembelian, ditemukan tiga kategori utama sebagaimana disajikan dalam 
Tabel 3 berikut. 

 
Kategori 

Pelanggan 
Rata-rata Volume Pembelian 

(kg/bulan) 
Persentase 

Pelanggan 
Strategi Pemasaran yang 

Direkomendasikan 

Premium > 300 kg 18% Diskon loyalitas & penawaran 
eksklusif 

Menengah 100–300 kg 52% Program bundling & referral reward 
Reguler < 100 kg 30% Promosi digital & iklan media sosial 

 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas pelanggan termasuk dalam kategori menengah yang menjadi 

segmen paling potensial untuk dikembangkan. Dengan pendekatan berbasis data ini, pelaku industri dapat menyusun 
strategi promosi yang lebih efektif, menyesuaikan penawaran dengan pola pembelian, serta meningkatkan retensi 
pelanggan. 
D. Evaluasi Strategi Pemasaran 

Sebelum sistem diterapkan, kegiatan pemasaran briket dilakukan secara konvensional melalui pemasaran langsung 
dan rekomendasi dari pelanggan. Setelah penerapan sistem berbasis web, aktivitas pemasaran menjadi lebih terukur 
karena setiap data transaksi dan interaksi pelanggan direkam secara otomatis. Perbandingan efektivitas pemasaran 
sebelum dan sesudah implementasi sistem dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 
 

 
Efektivitas Pemasaran (%)   
│   
│                         ██████████████████████ 80% (Setelah Sistem)   
│           ████████████ 45% (Sebelum Sistem)   
└───────────────────────────────────────────────   

Gambar 4. Grafik Perbandingan Efektivitas Pemasaran 
 

 
Dari grafik di atas terlihat bahwa efektivitas strategi pemasaran meningkat dari 45% menjadi 80% setelah sistem 

diterapkan. Peningkatan ini terjadi karena pelaku usaha dapat dengan cepat mengidentifikasi pelanggan potensial, 
menyesuaikan strategi promosi, serta memantau hasil kampanye melalui dashboard analytics. 
E. Dampak terhadap Efisiensi Operasional 

Penerapan sistem ini juga berdampak positif terhadap efisiensi operasional perusahaan. Berdasarkan hasil 
pengukuran, waktu yang dibutuhkan untuk mengolah data pelanggan dan menyusun laporan penjualan menurun secara 
signifikan. Sebelum sistem digunakan, proses rekapitulasi data membutuhkan rata-rata 3 jam per minggu. Setelah 
penerapan sistem, waktu tersebut berkurang menjadi hanya 45 menit  Selain itu, biaya operasional untuk promosi 
menurun sekitar 25% karena strategi pemasaran menjadi lebih tepat sasaran. Penggunaan analisis berbasis web juga 
memungkinkan pelaku industri melakukan remote monitoring terhadap performa penjualan tanpa harus hadir secara 
fisik di lokasi produksi.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, sistem analisis data pelanggan berbasis web terbukti mampu memberikan 
kontribusi signifikan terhadap peningkatan efektivitas pemasaran dan efisiensi operasional. Integrasi antara teknologi 
jaringan komputer dan data analytics menciptakan sinergi yang kuat dalam pengambilan keputusan berbasis data. 
Keberhasilan implementasi ini juga menunjukkan bahwa adopsi teknologi informasi pada industri kecil menengah di 
daerah seperti Pamekasan dapat berjalan efektif jika didukung oleh desain sistem yang sederhana, mudah digunakan, 
namun memiliki kapabilitas analitik yang kuat. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi model penerapan 
transformasi digital yang berkelanjutan pada sektor energi alternatif di Indonesia. 
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V.  PEMBAHASAN   
Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian sistem analisis data pelanggan berbasis web pada industri briket di 

Pamekasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan teknologi informasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 
efektivitas strategi pemasaran dan efisiensi operasional. Sistem yang dikembangkan mampu mengubah pola 
pengambilan keputusan yang sebelumnya bersifat konvensional menjadi berbasis data (data-driven marketing). Dalam 
konteks penelitian ini, pembahasan difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu pengaruh teknologi terhadap efisiensi 
bisnis, keterpaduan sistem analisis data dengan strategi pemasaran, dan dampak penerapan jaringan komputer terhadap 
kinerja sistem. 

1. Dampak Teknologi terhadap Efisiensi Bisnis Penerapan sistem berbasis web telah terbukti meningkatkan 
efisiensi pengolahan data dan pengambilan keputusan di sektor industri kecil dan menengah. Sebelum sistem 
diterapkan, rekapitulasi data pelanggan dilakukan secara manual menggunakan spreadsheet sederhana, yang 
rentan terhadap kesalahan dan memakan waktu. Setelah sistem diterapkan, semua aktivitas pencatatan dan 
pelaporan dapat dilakukan secara otomatis dengan waktu pemrosesan yang lebih cepat. Selain itu, sistem ini 
mampu mengintegrasikan berbagai sumber data, seperti riwayat transaksi, lokasi pelanggan, dan tren 
permintaan, ke dalam basis data terpusat tunggal. Hal ini mengurangi duplikasi data dan mempercepat proses 
analisis. Akibatnya, bisnis dapat mengambil keputusan pemasaran dalam waktu yang lebih singkat dan 
dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi. 

2. Keterpaduan Analisis Data dengan Strategi Pemasaran Keterpaduan antara sistem analisis data dan strategi 
pemasaran menjadi faktor kunci dalam peningkatan efektivitas promosi. Melalui dashboard analytics, pelaku 
usaha dapat memantau pola pembelian pelanggan, mengidentifikasi segmen pasar potensial, dan 
menyesuaikan strategi promosi secara dinamis. Analisis yang dihasilkan dari sistem juga membantu dalam 
perencanaan stok dan distribusi produk yang lebih tepat sasaran. Fitur prediksi permintaan pada sistem 
berperan penting dalam menjaga keseimbangan antara kapasitas produksi dan kebutuhan pasar. Dengan 
memanfaatkan data historis, sistem dapat memberikan estimasi tren pembelian di masa depan, sehingga 
membantu perusahaan menghindari kelebihan stok atau kekurangan pasokan. Kombinasi antara analisis data 
dan strategi pemasaran berbasis digital menciptakan pendekatan pemasaran yang adaptif dan terukur. 

3. Dampak Infrastruktur Jaringan terhadap Kinerja Sistem Keberhasilan implementasi sistem tidak terlepas dari 
dukungan infrastruktur jaringan komputer yang andal. Jaringan berfungsi sebagai tulang punggung utama 
bagi akses sistem dan pertukaran data antar pengguna. Dengan menerapkan konfigurasi client–server dan 
enkripsi SSL, sistem dapat menjamin keamanan data pelanggan sekaligus mempertahankan kecepatan akses 
yang optimal. Selain itu, konektivitas jaringan memungkinkan sistem digunakan secara terdistribusi oleh 
berbagai pihak, termasuk staf pemasaran, manajer, dan pemilik usaha, tanpa batas lokasi geografis. Kondisi 
ini memperkuat konsep collaborative marketing decision-making, di mana semua pemangku kepentingan 
dapat berkontribusi dalam pengambilan keputusan strategis secara simultan dan berbasis informasi yang 
sama. 

VI. KESIMPULAN 
Penelitian ini berhasil mengimplementasikan sistem analisis data pelanggan berbasis web sebagai solusi untuk 

optimalisasi strategi pemasaran pada industri briket di Pamekasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
teknologi informasi, khususnya melalui sistem berbasis web yang terintegrasi dengan analisis data pelanggan, mampu 
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses pengambilan keputusan, serta memperkuat efektivitas 
strategi pemasaran berbasis data (data-driven marketing). Sistem yang dikembangkan memanfaatkan arsitektur three-
tier dengan dukungan jaringan komputer yang handal, sehingga mampu menjamin ketersediaan, keamanan, dan 
kecepatan akses data. Fitur dashboard analytics yang disediakan memungkinkan pelaku usaha memantau tren 
pembelian pelanggan, segmentasi pasar, serta hasil kampanye promosi secara real-time. Dampaknya, kegiatan 
pemasaran menjadi lebih terarah, terukur, dan adaptif terhadap perubahan perilaku konsumen. 

Secara keseluruhan, implementasi sistem ini telah meningkatkan efektivitas pemasaran hingga 80%, mengurangi 
waktu pengolahan data hingga 70%, serta menurunkan biaya promosi sekitar 25%. Dengan demikian, penerapan 
sistem analisis data pelanggan berbasis web terbukti menjadi instrumen strategis dalam mendukung transformasi 
digital industri kecil menengah, khususnya pada sektor energi alternatif seperti briket. Penelitian ini juga membuka 
peluang pengembangan lanjutan, seperti penerapan algoritma machine learning untuk prediksi perilaku pelanggan 
yang lebih kompleks dan integrasi dengan platform e-commerce guna memperluas jangkauan pemasaran secara 
global. 
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